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Pendidikan seks merupakan proses penyampaian informasi, nilai, dan keterampilan
yang berkaitan dengan seksualitas Pendidikan seks pada dasarnya adalah upaya untuk memberi
pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi dengan menanamkan moral, etika serta komitmen
agar tidak menyalahgunakannya. Materi pendidikan seks belum banyak dipahami oleh calon
pengantin. Adanya bimbingan pra nikah, calon pengantin mempunyai akses untuk mendalami
materi pendidikan seks. Permasalahan ini akan menarik untuk dikaji melalui tinjauan teori
maslahah.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Bagaimana efektivitas pelaksanaan
bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Garum? (2) Bagaimana tinjauan maslahah pada
pendidikan seks dalam bimbingan pra nikah ?.

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui efekltivitas pelaksanaan
bimbingan pra nikah di KUA Kecamatan Garum,(2) Untuk mengetahui hasil tinjauan maslahah
terhadap pendidikan seks dalam bimbingan pra nikah.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode yuridis-empiris. Penelitian yuridis-empiris merupakan penelitian hukum mengenai
pemberlakuan atau implementasi ketentuan hukum normatif secara langsung pada setiap peristiwa
hukum tertentu yang terjadi dalam masyarakat.Jenis penelitian dalam studi ini adalah penelitian
kualitatif, penelitian ini mencerminkan presepsi terhadap suatu fenomena dengan pendekatan
yang menghasilkan analisis deskriptif melalui kata-kata secara lisan dari subjek penelitian.
Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui wawancara dengan
narasumber dan dokumentasi. Sumber data juga akan di dukung dengan referensi buku, jurnal,
dan sumber-sumber lain sebagai pendukung hasil penelitian.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) pelaksanaan bimbingan pra nikah di KUA
Kecamatan Garum sudah berjalan efektif karena pemateri dan peserta sama- sama memperoleh
tujuan yang diinginkan. (2) pendidikan seks dalam bimbingan pra nikah digolongkan menjadi
tiga tingkatan yaitu dharuriyyat bagi orang awam yang tidak paham pendidikan seks maka
wajib mengikuti bimbingan, hajiyyat bagi orang yang mengerti pendidikan seks tapi perlu
menambah wawasan tentang pendidikan seks, dan tahsiniyyat bagi seseorang yang sudah
paham tetapi tetap dianjurkan untuk mengikuti bimbingan pra nikah.
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Sex education is the process of conveying information, values and skills related to
sexuality. Sex education is basically an effort to provide knowledge about the function of the
reproductive organs by instilling morals, ethics and a commitment not to abuse them. Not many
prospective brides and grooms understand sex education material. With pre-marital guidance,
prospective brides and grooms have access to explore sex education material. This problem
would be interesting to study through a review of maslahah theory.

The formulation of the research problem is (1) What is the effectiveness of the
implementation of pre-marital guidance in the KUA of Garum District? (2) What is the review
of the issues regarding sex education in pre-marital guidance?

The aims of this research are (1) To determine the effectiveness of the
implementation of pre-marital guidance in the KUA of Garum District, (2) To find out the
results of the maslahah review of sex education in pre-marital guidance.

The approach method used in the research used in this research is the juridical-
empirical method. Juridical-empirical research is legal research regarding the application or
implementation of normative legal provisions directly to each specific legal event that occurs
in society. The type of research in this study is qualitative research, this research reflects
perceptions of a phenomenon with an approach that produces descriptive analysis using words.
-spoken words from the research subject. Data collection in qualitative research is carried out
through interviews with sources and documentation. Data sources will also be supported by
references to books, journals and other sources to support research results.

The results of this research are (1) the implementation of pre-marital guidance at
KUA Garum District has been effective because the presenters and participants have both
achieved the desired goals. (2) sex education in pre-marital guidance is classified into three
levels, namely dharuriyyat for ordinary people who do not understand sex education and are
obliged to follow the guidance, hajiyyat for people who understand sex education but need to
broaden their knowledge about sex education, and tahsiniyyat for someone who already
understands but it is still recommended to follow pre-marital guidance.



-

4adA

3¢S 25l J L a5 8 Aguial) Ay il dalias dan) 3o O YTV YT 0 YYAY (ol o 5l Akl
c.ab)ac))ﬁﬂqw&ee}JBMMﬂ\UJ)MJ\&_\&&QM\JJ(C\}J\BJPM
el daals e il o glall 5 dry i) A g il Al o ey B ) G 538 Dl )
s w0 cdiddl VeV mial mids desSall Loy Al des
DY) day il 8 ivalaclal)

S0 dnala cdaliad) x50 i Le ol ) cdpuiall 4y il dualidall il

o h s caninll 3ally Alatall Gl jleall s ail s e slaall Ji dulae o dpaiall A il
&) 3V s DAY s YAV e A e Al eliac V1 dad 5 J s A8 jmall i il A glaa LuliaY)
DA e Apial) L sl o) e Cplainall Gl yall s il jal) (o HESN agdy Y Lealaiil selu) adny
gmind) A 0 3 e GLESIL Y J gum sl beinall (o yall 5 (il jall Sy ezl 30 U8 4m 5
Anladl &y Hlai daal jo DA (e A jall Alaia DU 3 yiie ASEA 238 () 5Sis

O3l S g )0 0 La ol ) 3655 A dlad (50 La (V) (o8 Canll A A2 Ly Jiai
il Al glaa ) g0 U e 2L Y 8 pesia)) Ay 5l Llimd ml yaias) L (V) G 5l Adaiag Ayl
T adl 21558350

Ol iSa (A =)o 5l i Lo clald ) 2850 Aallad (20 233 (1) 9 asall 1A (e Caagl)
z)sol J8 Lo ol ) 8 dpuial) Ay jill daliadl daa jo il 48 peal (V) o ks dddaiay i)
ol s Gusoadl 215 dae 5 Ganadl Al glae LS

c@ad};w'&ﬁu\JMM\\Mu;&ucgc}qu&}éh\Jﬂ\c&@&_\aﬂ\&y

o= sl Gndl 3 Ll pas &y Canll ¢ sain sal 48 ghaiall SIS (e e sl Jalail iy

el 5 ST ) ey UL jolian acd Wl aias Gl abeadd) ae DA JYA (4
Gl 2l acal 5 5AY) jaladll

Aalaiey il (5 58 iSa Alaia o) 5 5 8 Le ol ) i (S (V) o sl 13 il
i) il wns (V) 3 5n all Bl siia S Ll g im gyl atia Y Ylad e il o s
Lo () sagd Y A Cpaalall ala 3D il 5 A a5 el sise A ) ) 550 i aLa Y
Aalay agiSl s dpusial) A 5l () saghy ) Gl Cilaall g ol )Y gLl e (5 iy Anial)
) L uanisall e J) 30 Y OS5 Jrily agy (gl il 5 anleil) uiadly g y2a s 55
sV dd L



